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ABSTRAK

Diabetes melitus tipe 2 (DMTZ2) adalah gangguan metabolik kronis yang ditandai dengan
hiperglikemia akibat resistensi insulin dan disfungsi sekresi insulin, sering dikaitkan dengan obesitas
dan gaya hidup tidak aktif. Meningkatnya prevalensi DMT2 di negara berkembang, termasuk
Indonesia, memperlihatkan kebutuhan mendesak untuk deteksi dini guna mencegah komplikasi serius
seperti penyakit kardiovaskular dan gagal ginjal. Kegiatan ini bertujuan melakukan skrining gula
darah pada populasi usia produktif untuk mendeteksi pradiabetes dan DMTZ2 serta memberikan
edukasi tentang pencegahan diabetes. Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini menggunakan metode
Plan-Do-Check-Action (PDCA) yang melibatkan empat tahap: perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan
tindakan lanjutan. Kegiatan ini mengikutsertakan 49 peserta yang dilakukan di Danau Sunter, Jakarta
Utara. Hasil menunjukkan bahwa sebanyak 2 orang (4.08%) mengalami diabetes melitus, sebanyak 3
orang (6.12%) mengalami pra-diabetes, dan sebanyak 44 orang (89.8%) memiliki kadar gula darah
puasa normal. Deteksi dini melalui skrining gula darah efektif untuk mengidentifikasi individu berisiko,
memungkinkan intervensi cepat yang dapat meningkatkan kualitas hidup dan mencegah beban
komplikasi di masa depan. Integrasi program skrining dalam pelayanan kesehatan primer disarankan
untuk menurunkan prevalensi DMTZ2.

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Skrining, Gula Darah, Deteksi Dini

PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) merupakan gangguan metabolic kronis yang ditandai
dengan meningkatknya kadar gula dalam darah yang persisten akibat disfungsi sekresi
insulin, kerja insulin, atau keduanya. Penyakit ini diklasifikasikan menjadi tiga jenis
utama, yaitu diabetes melitus tipe 1 (DMT1), diabetes melitus tipe 2 (DMT2), dan
diabetes gestasional (GDM). Diabetes tipe 1 adalah kondisi autoimun yang mengarah
pada penghancuran sel beta penghasil insulin di pankreas, yang mengakibatkan
kekurangan insulin absolut. Sebaliknya, diabetes tipe 2 ditandai oleh resistensi insulin
dan kekurangan insulin relatif, sering kali terkait dengan obesitas dan gaya hidup tidak
aktif. Diabetes gestasional terjadi selama kehamilan dan biasanya hilang setelah
melahirkan, tetapi dapat meningkatkan risiko pengembangan DMT2 di kemudian hari.
(Alexander Halim Santoso et al., 2023; Sapra & Bhandari, 2024)

Prevalensi diabetes melitus di seluruh dunia pada tahun 2013 tercatat sebesar
382 juta orang, dengan proyeksi yang menunjukkan peningkatan yang signifikan
menjadi 592 juta pada tahun 2035. Diabetes tipe 2 merupakan mayoritas, mencakup
lebih dari 85% dari keseluruhan prevalensi. Di Asia Tenggara, saat ini mempengaruhi
46 juta, yang diperkirakan akan meningkat menjadi 119 juta. Secara khusus, di
Indonesia, jumlah kasus diperkirakan meningkat dari 8,4 juta pada tahun 2015 menjadi
21,3 juta pada tahun 2030. International Diabetic Federation (IDF) melaporkan bahwa
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415 juta orang hidup dengan diabetes di tahun 2015 dengan atau tanpa pengobatan
yang efektif. Jumlah ini diperkirakan dapat meningkat menjadi 642 juta atau lebih pada
tahun 2040. 75% penderita diabetes tinggal di negara berpenghasilan rendah dan
menengah dengan non diagnosis sebesar 46,3%. Hal ini menyoroti masalah kesehatan
masyarakat yang signifikan mengenai meningkatnya kejadian diabetes di berbagai
wilayah, terutama di negara-negara berkembang. Tren peningkatan ini sebagian besar
disebabkan oleh penyebaran obesitas dan gaya hidup yang tidak sehat, menjadikan
diabetes sebagai masalah kesehatan masyarakat yang signifikan karena komplikasi
yang terkait dan beban yang ditimbulkannya pada sistem perawatan kesehatan secara
global. (Mirna et al., 2020; Patil et al., 2023)

Pradiabetes biasanya didefinisikan sebagai konsentrasi glukosa darah di atas
normal tetapi di bawah ambang batas diabetes dan merupakan kondisi berisiko tinggi
untuk perkembangan diabetes. Diabetes dapat ditegakkan bila kadar glukosa darah
puasa diatas 126 mg/dL, atau kadar glukosa post prandial 2 jam diatas 200 mg/dL, atau
kadar HbA1C diatas >6,5%. (Halim et al., 2023; Hendrawan et al., 2023; Santoso et al,,
2023)

Melihat tingginya prevalensi diabetes melitus tipe 2 dan pradiabetes pada usia
produktif, skrining gula darah di wilayah Danau Sunter menjadi sangat perlu dilakukan,
karena deteksi dini memungkinkan identifikasi individu yang berisiko terkena diabetes
tipe 2 (DMT2), terutama mereka yang mengalami pradiabetes. Selain meningkatkan
hasil kesehatan, diagnosis dini juga dapat mengurangi biaya perawatan kesehatan yang
terkait dengan manajemen diabetes. Skrining ini dilakukan agar peserta yang
teridentifikasi berisiko dapat segera memperoleh edukasi dan intervensi gaya hidup
yang tepat. Dengan demikian, diharapkan kegiatan ini dapat menurunkan risiko
komplikasi diabetes, meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
pengendalian gula darah, serta menjaga kualitas hidup dan produktivitas populasi usia
produktif secara keseluruhan. (Sim et al., 2023; Zhang et al.,, 2023)

METODE KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan
metode Plan-Do-Check-Action (PDCA). Pada tahap Plan, tujuan kegiatan ditetapkan yaitu
melakukan skrining gula darah pada populasi usia produktif di Danau Sunter, Jakarta
Utara. Waktu, lokasi, serta persiapan alat dan tenaga kesehatan yang kompeten juga
disiapkan untuk memastikan pelaksanaan skrining berjalan sesuai protokol. Tahap Do
melibatkan pemeriksaan gula darah puasa pada 49 peserta dewasa yang dilakukan oleh
tenaga medis profesional. Seluruh proses skrining diawasi untuk memastikan prosedur
dilaksanakan dengan benar dan data hasil skrining dicatat secara akurat. Pada tahap
Check, hasil pemeriksaan dianalisis untuk mengidentifikasi peserta dengan kadar gula
darah normal, pra-diabetes, atau diabetes. Tahap Action dilakukan dengan memberikan
edukasi mengenai pencegahan dan pengelolaan diabetes kepada peserta yang berisiko,
serta anjuran tindak lanjut medis untuk penanganan lebih lanjut.
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Gambar. 1
Metode Kegiatan Pengabdian Masyarakat (PDCA)(Tan et al., 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengikut sertakan 49 peserta dewasa dan
dilakukan di Danau Sunter, Jakarta Utara. Tabel 1 menjelaskan tentang karakteristik
dasar peserta, pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di ilustrasikan dalam

Gambar 2, sedangkan gambaran kadar gula darah puasa peserta dijelaskan dalam
Gambar 3.

Tabel. 1
Karakterisitik Dasar Peserta
Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min - Max)
Usia 44.87 (12.01) 45 (21-67)
Jenis Kelamin
e Laki-laki 25 (51%)
e Perempuan 24 (49%)
Parameter Darah
e Gula Darah Puasa 89.44 (15.21) 87 (65 - 154)

Gambar. 2
Kegiatan Skrining Pemeriksaan Gula Darah
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Gambar. 3

Sebaran Kadar Gula Darah Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Hasil menunjukkan bahwa sebanyak 2 orang (4.08%) mengalami diabetes melitus
dan sebanyak 3 orang (6.12%) mengalami pra-diabetes, sedangkan sebanyak 44 orang
(89.8%) memiliki kadar gula darah puasa normal.

DM tipe 2 melibatkan onset yang lebih berbahaya di mana ketidakseimbangan
antara kadar insulin dan sensitivitas insulin menyebabkan defisit fungsional insulin.
Resistensi insulin bersifat multifaktorial tetapi umumnya berkembang akibat obesitas
dan penuaan. Anamnesis berupa riwayat keluarga, penyakit autoimun, dan resistensi
insulin sangat penting untuk menegakkan diagnosis DM. Penyakit ini sering kali muncul
tanpa gejala, tetapi ketika gejala muncul, pasien biasanya mengalami poliuria,
polidipsia, dan penurunan berat badan. Pada pemeriksaan fisik seseorang dengan
hiperglikemia, turgor kulit yang buruk (akibat dehidrasi) dan bau napas yang khas
seperti buah (pada pasien dengan ketosis) mungkin dapat dijumpai.

Diabetes melitus dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor yang dapat
dimodifikasi dan faktor yang tidak dapat dimodifikasi. Faktor yang dapat dimodifikasi
dapat berupa obesitas, pola makan yang tidak sehat (asupan gula yang berlebihan dan
rendah serat), kurangnya aktifitas fisik, stres, merokok, alkohol, serta penyakit penyerta
seperti hipertensi. Hal ini dapat meningkatkan risiko DM melalui resistensi insulin,
dimana insulin tidak dapat bekerja secara efektif. Sedangkan untuk faktor yang tidak
dapat dimodifikasi meliputi usia, jenis kelamin, genetik, serta etnis tertentu. Hal ini juga
dapat disebabkan melalui penuaan yang menyebabkan variasi komposisi tubuh, dimana
massa lemak yang meningkat dapat meningkatkan risiko DM. (Diani & Lestari, 2019;
Harjatmo et al., 2023; Yunita et al., 2023)

Kadar glukosa puasa dan pengujian HbAlc berguna untuk identifikasi dini DMT2.
Jika ambang batas, uji toleransi glukosa merupakan pilihan untuk mengevaluasi kadar
glukosa puasa dan respons serum terhadap uji toleransi glukosa oral (OGTT).
Pradiabetes dapat ditegakkan bila kadar glukosa darah puasa 100 hingga 125 mg/dL
atau kadar glukosa uji toleransi glukosa oral 2 jam (post-OGTT) sebesar 140 hingga 200
mg/dL, atau kadar HbA1C 5,7 - 6,4%. Deteksi dini dapat memfasilitasi pengelolaan
kadar glukosa darah yang lebih baik. Individu yang didiagnosis diabetes pada tahap
awal cenderung memiliki kontrol glikemik yang lebih baik dibandingkan dengan
mereka yang didiagnosis pada tahap lanjut. Deteksi dini diabetes dapat secara signifikan

Hal. 750



Jurnal Pengabdian Kolaborasidan Inovasi IPTEKS

Volume 3, No 3 - Juni 2025 J P K I 2
e-ISSN : 29863104

mengurangi risiko komplikasi seperti penyakit kardiovaskular, gagal ginjal, dan
gangguan penglihatan. Dengan mengidentifikasi penyakit ini sejak dini, penyedia
layanan kesehatan dapat menerapkan perubahan gaya hidup dan intervensi medis
untuk mengelola kadar glukosa darah secara efektif. (Badeji-Ajisafe et al., 2024; Pleus et
al., 2024; Sapra & Bhandari, 2024; Zhang et al., 2023)

Kegiatan ini memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan dan kesadaran peserta mengenai risiko diabetes melitus dan pentingnya
deteksi dini. Dengan adanya pemeriksaan secara langsung, peserta menjadi lebih
memahami kondisi kesehatan mereka saat ini, terutama terkait kadar gula darah puasa,
serta menyadari bahwa gaya hidup sehari-hari sangat berpengaruh terhadap risiko
penyakit metabolik. Edukasi yang dilakukan dapat membantu peserta untuk memahami
langkah konkret dalam menjaga kadar gula darah tetap normal, seperti pengaturan pola
makan, pembatasan konsumsi gula sederhana, serta pentingnya aktivitas fisik teratur.
Kegiatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kesadaran individu, tetapi juga
dapat menciptakan rasa kepedulian masyarakat secara lebih luas untuk mencegah
diabetes sejak usia produktif dan mengurangi beban komplikasi di kemudian hari.

KESIMPULAN

Diabetes melitus merupakan masalah kesehatan global yang terus meningkat,
terutama pada negara berkembang dengan mayoritas kasus merupakan diabetes tipe 2.
Skrining gula darah pada populasi usia produktif memungkinkan deteksi pradiabetes
atau diabetes pada tahap awal, yang memungkinkan intervensi lebih cepat guna
mencegah komplikasi serius seperti penyakit kardiovaskular, gagal ginjal, dan
neuropati. Melalui program skrining dan edukasi, masyarakat dapat lebih sadar akan
pentingnya menjaga kadar gula darah yang optimal dan menjalani gaya hidup sehat.
Upaya ini diharapkan dapat mengurangi beban penyakit diabetes dan meningkatkan
kualitas hidup masyarakat dalam jangka panjang.
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